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Abstrak

Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini  bertujuan  untuk
mendiseminasikan literasi wisata alam yang edukatif dan pentingnya mitigasi
risiko bencana kepada masyarakat luas melalui media siaran talkshow di
Radio RRI Pro2 Jogja. Fokus kegiatan adalah meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai konsep wisata alam edukatif, kearifan lokal dalam
pengelolaan wisata, dan penerapan prinsip keselamatan serta mitigasi risiko
bencana di destinasi wisata alam. Metode pelaksanaan dilakukan melalui sesi
talkshow interaktif dengan narasumber ahli pariwisata dan stake holder dari
Dinas Pariwisata Gunung Kidul yang membuka ruang tanya jawab langsung
dengan pendengar. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta terhadap pentingnya wisata edukatif serta langkah-langkah mitigasi
risiko yang sesuai dengan kondisi lokal. Implikasi kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan model komunikasi efektif untuk literasi wisata alam di media
massa lokal.

Kata Kunci: Literasi Masyarakat, Mitigasi Risiko, Talkshow Radio, Wisata Alam
Edukatif.

Abstract

This community service activity aims fo disseminate educational nature tourism
literacy and the importance of disaster risk mitigation to the wider community
through a talk show broadcast on Radio RRI Pro2 Jogja. The focus of the activity
is to increase public understanding of the concept of educational nature
tourism, local wisdom in tourism management, and the application of safety
principles and disaster risk mitigation in nature tourism destinations. The
implementation method is an interactive talk show session featuring tourism
experts and stakeholders from the Gunung Kidul Tourism Office, who open a
direct question and answer session with listeners. The results of the activity
indicate anincreased understanding of participants regarding the importance
of educational tourism and risk mitigation measures appropriate fo local
conditions. The implications of this activity are expected to provide an
effective communication model for nature tourism literacy in local mass
media.

Keywords: community literacy, Educational nature tourism, radio talk show, risk
mitigation.

PENDAHULUAN

Pariwisata alam mengalami peningkatan minat
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kesadaran  wisatawan  tferhadap  pentingnya
konservasi dan tanggung jawab sosial. Oleh karena

dalam beberapa tahun terakhir (Wood, 2002). Hal ini
seiring dengan perubahan preferensi wisatawan
yang mengarah pada pengalaman yang lebih
bermakna dan berbasis pembelajaran. Wisata alam
tidak lagi dipahami semata sebagai aktivitas
rekreasi, melainkan  sebagai sarana  edukasi
lingkungan, sosial, dan budaya yang berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan. Konsep wisata
alam  edukatif menekankan pada  proses
pembelajaran langsung melalui interaksi dengan
alam dan masyarakat lokal (Sutata et al., 2024).
Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan

itu, penguatan literasi wisata alam edukatif menjadi
kebutuhan penting dalam pengembangan destinasi
wisata saat ini.

Di sisi lain, pengembangan wisata alam tidak dapat
dilepaskan dari aspek keselamatan dan risiko
bencana, terutama di negara yang memiliki tingkat
kerawanan bencana tinggi seperti Indonesia
(Priatmoko, 2018; S. Priatmoko, 2018). Destinasi wisata
alam sering berada di kawasan rawan gempaq,
banjir, longsor, maupun aktivitas vulkanik yang
berpotensi membahayakan  wisatawan  dan
masyarakat lokal (Mackay & Perkins, 2016; van den
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masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Honert, 2016). Minimnya pemahaman tfentang METODE PELAKSANAAN

mitigasi risiko bencana dalam konteks pariwisata a. Kegiatan

dapat meningkatkan kerenfanan dan  dampak Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
negatif ketika bencana terjadi. Oleh karena itu, menggunakan pendekatan diseminatif berbasis
infegrasi  konsep  mifigasi  bencana  dalam siaran radio interaktif, dikombinasi komunikasi
pengelolaan wisata alam menjadi sangat krusial. melalui aplikasi Zoom, dan Youtube live.
Edukasi mitigasi yang tepat dapat meningkatkan Tahapan pelaksanaan kegiatan terbagi dalam
kesiapsiagaan dan mengurangi risiko kecelakaan di beberapa poin berikut:

destinasi wisata alam. o 1. Persiapan dan Koordinasi Tahap awal
Meskipun penting, literasi mengenai wisata alam dilakukan dengan melakukan koordinasi
edukatif dan mitigasi risiko masih belum merata di antara fim dari RRI Pro2 Jogja dengan
kalangan masyarakat, khususnya pada komunitas penulis, dan dari pihak Dinas Pariwisata
lokal dan wisatawan domestik. Keterbatasan akses Kabupaten Gunung Kidul. Isnugroho, dkk.
informasi dan media edukasi menjadi salah satu (2025) menyatakan kegiatan koordinasi
faktor utama rendahnya pemahaman tersebut. adalah hal yang krusial dalam  proyek
Media massa, khususnya radio, memiliki peran pengabdian masyarakat.

strategis sebagai sarana diseminasi iimu 2. Tim dari RRI Pro2 Jogja kemudian
per)gefohuon yang mudah gliokses oleh'berbog'oi menyiapkan jadwal dan konsep/ tema
lapisan  masyarakaf.  Radio  sebagai  media sekaligus poster digital untuk disebarkan ke
komunikasi publik mampu menjangkau audiens khalayak umum (Gambar 1).

yang luas, termasuk masyarakat di wilayah
pedesaan dan kelompok usia yang beragam.

Pemanfaatan radio untuk edukasi dinilai  efektif Pim[@m é’ﬁlwﬁf{,g,k
karena bersifat dialogis, interaktif, dan kontekstual

(Sari & Muzakir, 2022).

Berdasarkan kondisi fersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
diseminasi imu pengetahuan melalui talkshow di
Radio RRI Pro2 Jogjo. KegioTon ini berfujucm untuk WISATA ALAM YANG EDUKATIF
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai MENJADI FAVORIT

konsep wisata alam yang edukatif serta pentingnya
mitigasi risiko bencana di destinasi wisata. Talkshow
dipilih  sebagai metode pengabdian karena
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah
antara  narasumber dan pendengar. Materi
disampaikan dengan pendekatan yang kontekstual
dan mudah dipahami oleh masyarakat umum.

ius Hary Suk ST. i Pri; Ph.D.

Dih(]r(]pkcln kegicﬁcln Iﬂl dclp(]f mendei model Kepala Dinas Pariwisata, Ekonomi Krealif, ~ Direkiur PUSDEWI (Pusat Studi Desa,
. . . . Pemuda, dan Olahraga Ekonomi,dan Pariwisata)
pengOdeOn berbosls medIO pUbllk dOlOm Kabupaten Gunungkidul STIE Pariwisata “API” Yogyakara
meningkatkan literasi pariwisata dan keselamatan Selasa, 20 Januari 2026
wisata di tingkat masyarakat luas. 08:00 - 09:00 WIB
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sl il
H M IARAN LANS ING = LX) RRI JOGJA OFFICIAL
bertujuan  untuk  meningkatkan  pemahaman sunarlucoosc: (w3
mosyor'oko‘r mengenai kpnsep W|sot.o.olom yang e
edukatif khususnya di Jogjakarta. Selain itu, kegiatan Rl (Oce 7o
ini  juga diarahkan untuk  mendiseminasikan e
+ +

pentingnya penerapan mitigasi risiko bencana
dalom pengelolaan destinasi  wisata  alam.
Tujuannya unfuk  meningkatkan  keselamatan

i H H (@ miprotiogia € ARl Yogyakarla  [Demem  Eas==
wisatawan dan masyarakat lokal. Lebih lanjut, o

pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan Gambar 1. Poster Digital

dan menguji efektivitas model diseminasi iimu Sumber: Penulis, 2026

pengetahuan melalui media siaran publik, khususnya

talkshow radio. Diharpak siaran fersebut dapat b. Pelaksanaan Live Talkshow

menjadi sarana edukasi pariwisata yang komunikatif, Talkshow diselenggarakan melalui siaran radio
inklusif, dan mudah diakses oleh masyarakat luas. dengan gelombang FM 102.5 Mhz - Yogyakarta

pada hari Selasa, 20 Januari 2026. Secara
daring juga dilaksanakan menggunakan
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platform Zoom Meeting dan Youtube live
melalui tautan:
https://www.youtube.com/watch2v=RNMvr-
h4MYQ agar dapat diakses oleh peserta dari
berbagai daerah. Kegiatan dibuka dengan
pengantar dari host RRI dan dilanjutkan dengan
penyampaian materi oleh para narasumber.
Setiap narasumber diberikan waktu presentasi
sekifar 10 menit dan sesi diskusi diadakan
setelah seluruh narasumber selesai
menyampaikan materi. Di belakang layar, tim
dari STIE Pariwisata APl membantu menyiapkan
data dan materi yang diperlukan. Moderator
talkshow dilakukan oleh penyiar dari RRI Pro2
Jogja, Sdri. Prima Hapsari (Gambar 2).

Gambar 2. Penampilan Moderator Talkshow

¢ EYouTube

[EETEET Ty S P
JOGJA MENYAPA "WISATA ALAM YANG EDUKATIF MENJADI DESTINASI FAVORIT"
@ Sosiomes 7|5 (o
Sumber: Youtube RRI Jogja Official

c. Evaluasi Kegiatan
Dalom  acara  diseminasi  ini  evaluasi
pemahaman audiens melalui feedback dan
call-in saat siaran.

d. Diskusi dan Tanya Jawab
Sesi diskusi dan tanya jawab menjadi bagian
penting dalam acara talkshow karena
memberikan ruang dialog dua arah antara
peserta dan narasumber. Banyak pendengar
menyampaikan pertanyaan kritis mengenai
potensi wisata alam dan juga pelaksanaan
mitigasi bencanaya. Narasumber menjawab

4 Download

dengan menyampaikan studi  kasus dan
pengalaman lapangan dan juga sumber-
sumber akademik yang kontekstual.

Narasumber dibantu oleh tim dari STIE Pariwisata
APl untuk membantu mempersiapkan data-
data tambahan agar jowaban yang diberikan
lebih komprehenisif.
e. Dokumentasi

Kegiatan didokumentasikan dalam bentuk
fautan internet, rekaman video, tangkapan
layar acara, serta arsip materi presentasi.
Dokumentasi  ini juga digunakan sebagai
laporan akhir kegiatan dan referensi untuk
kegiatan sejenis di masa mendatang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kesempatan tersebut narasumber dari
akademisi adalah Setiawan Priatmoko (Gambar 3).
Sedangkan narasumber ke-dua adalah Kepala
Dinas Pariwisata Kabupaten Gunung Kidul, Antonius
Hary Sukmono (Gambar 4).

3 YouTube Searc

rri
FRO

2 v
SPIpoNTSIA_

@ rerotiogia € AR vogyakata (e @

JOGJA MENYAPA "WISATA ALAM YANG EDUKATIF MENJADI DESTINASI FAVORIT"

@ RRI JOGJA OFFICIAL D (e
Gambar 3. Narasumber dari dosen STIE Pariwisata
API
Sumber: Youtube RRI Jogja Official

3 VouTube Search

- Download

Antonius Hary Sukmono, $.T.

JOGJA VENYAPA

JOGJA MENYAPA "WISATA ALAM YANG EDUKATIF MENJADI DESTINASI FAVORIT"

@ Sicsaomen &7 @ @swe & vownond
Gambar 4. Narasumber dari Dinas Pariwisata
Gunung Kidul

Sumber: Youtube RRI Jogja Official
Pelaksanaan kegiatan diseminasi iimu pengetahuan
melalui  talkshow di Radio RRI Pro2 Jogja
menunjukkan respons yang positif dari masyarakat
sebagai pendengar. Hal ini tercermin dari fingginya
partisipasi audiens dalam sesi interaktif, baik melalui
sambungan felepon maupun pesan singkat dari
WhatsApp yang masuk selama siaran berlangsung.
Materi mengenai wisata alam edukatif dan mitigasi
risiko bencana mendapatkan perhatian khusus,
terutama dari pendengar yang berasal dari wilayah
dengan potfensi wisata alam. Diskusi yang
berkembang menunjukkan bahwa sebagian besar
pendengar sebelumnya masin memandang wisata
aloam sebatas aktivitas rekreasi tanpa
mempertimbangkan aspek edukasi dan
keselamatan (Widayati, dkk., 2025). Melalui kegiatan
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ini, masyarakat mulai memahami bahwa wisata
alam dapat menjadi sarana pembelajaran sekaligus
ruang peningkatan kesadaran terhadap risiko
lingkungan.

Dari sisi diskusi, hasil kegiatan ini memperlihatkan
bahwa media radio efekiif digunakan sebagai
sarana literasi pariwisata dan keselamatan wisata
berbasis masyarakat. Penyampaian materi dengan
bahasa sederhana dan contoh kontekstual mampu
menjembatani konsep akademik dengan realitas di
lopangan.  Infegrasi  kearifan  lokal  dalam
pembahasan mitigasi risiko juga dinilai relevan dan
mudah diterima oleh pendengar, karena selaras
dengan pengalaman hidup masyarakat sehari-hari
(Winarno, dkk., 2024). Kegiatan ini sekaligus
menegaskan bahwa pendekatan edukafif dalam
wisata alam ftidak harus bersifat formal atau
teknokratis, tetapi dapat dikomunikasikan melalui
media populer atau tradisi yang dekat dengan
masyarakat. Dengan demikian, tfalkshow radio
berpoftensi menjadi  model diseminasi  ilmu
pengetahuan yang efektif dalam mendukung
pengembangan wisata alam yang edukatif, aman,
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
diseminasi  ilmu  pengetahuan dalam bentuk
talkshow di Radio RRI Pro2 Jogja terbukfi efekfif
dalam meningkatkan literasi masyarakat. Topik
mengenai  wisata alam yang edukatif  serta
pentingnya mitigasi risiko bencana di destinasi wisata
ternyata diperlukan. Penyiapan materi yang matang
oleh tim dosen dari STIEPAR APl membantu materi
yang disampaikan menjadi komplit dan holistik.
Pendekatan komunikasi yang dialogis, kontekstual,
dan akademis memungkinkan materi dapat diterima
dengan baik oleh audiens dari berbagai latar

belakang. Integrasi nilai kearifan lokal dalam
penyampaian pesan keselomatan turut
memperkuat relevansi materi dengan kondisi
masyarakat. Selain  meningkatkan pemahaman,

kegiatan ini juga mendorong kesadaran kolekfif
akan pentingnya pengelolaan wisata alam yang
aman dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pemanfaatan media siaran publik seperti radio
dapat direkomendasikan sebagai model
pengabdian yang strategis dalom mendukung
pembangunan pariwisata berbasis edukasi dan
keselamatan di masa mendatang.
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